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Abstrak : Peserta Kursus dan Pelatihan sebagai bagian dari pada masyarakat, perlu terus-
menerus mengembangkan diri mereka sepanjang karier yang mereka lakukan dan tempuh.
Dimana hal ini dapat dilakukan melalui lembaga kursus dan pelatihan menyediakan peluang
untuk pengembangan profesional berkelanjutan, termasuk kursus lanjutan, sehingga membantu
masyarakat tetap relevan dan lebih baik lagi dalam bidang mereka. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran umum fungsi lembaga kursus dan pelatihan dalam
pemberdayaan peserta melalui persfektif etika bisnis syariah. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah literatur review dimana metode ini merupakan
penelitian yang menggunakan sumber data sekunder yang berfokus pada implementasi etika
bisnis dalam lembaga kursus dan pelatihan sebagai sebuah lembaga pemberdayaan masyarakat.
Hasil penelitian menunjukan bahwa fungsi lembaga kursus dan pelatihan dalam pemberdayaan
peserta melalui persfektif etika bisnis syariah ialah dimana masyarakat, dalam hal interaksi
sosial membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup dan sikap berkembang
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten pada bidang keahliannya,
sehingga akan berguna untuk meningkatkan taraf hidupnya. Dalam hal ini, lembaga kursus dan
pelatihan mengedepankan etika bisnis Islam dengan dasar-dasar moralitas serta refleksi kritis
dan rasional melalui norma-norma melalui dasar sifat shidiq, fathanah, amanah, tabligh serta
istigamah.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Lembaga Kursus dan Pelatihan, Etika Bisnis
Syariah
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PENDAHULUAN

Proses memberikan informasi data
secara mudah, cepat, bermakna, global,
berkelanjutan dan bermakna oleh
lembaga kursus dan pelatihan sangat
diperlukan untuk tujuan pemberdayaan
atas apa yang menjadi perkembangan
saat ini. Namun demikian banyak lembaga
secara menyeluruh belum semuanya
mampu memperhatikan etika bisnis
syariah, sebagai sebuah perwujudan
hubungan manusia dengan Allah Swt.
manusia dengan manusia dan manusia
dengan alam ini.
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah) di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman,
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 30).

Berdasarkan pada Permendiknas
pasal 81 Tahun 2013 disebutkan bahwa
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)
adalah lembaga pendidikan nonformal
yang dibentuk bagi individu yang
memerlukan bekal pengetahuan,
keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap
untuk meningkatkan diri,
mengembangkan  profesi, pekerjaan,
berwirausaha  mandiri dan atau
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi (Daryani et al, 2023).
Lembaga kursus dan pelatihan adalah
jenis pendidikan nonformal yang dibuat
untuk orang-orang yang memerlukan
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pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
kecakapan hidup untuk mengembangkan
diri, bekerja, usaha mandiri, atau
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi sebagai salah satu program
pemberdayaan masyarakat (Dewi, 2020).

Pendidikan nonformal,
pembangunan berkelanjutan, dan
pemberdayaan semua berbasis

masyarakat. Ketiga ide tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup orang
melalui perubahan cara mereka berpikir.
Pendidikan nonformal memiliki banyak
peluang untuk menyentuh aspek-aspek
pemberdayaan karena pembelajarannya
bersifat individu dan berpusat pada
peserta didik. Program-program yang ada
di pendidikan nonformal berfokus pada
pengembangan sumber daya manusia dan
pemberdayaan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan tenaga Kkerja,
lapangan pekerjaan, wirausaha, dan
sektor pembangunan pada umumnya
(Laila & Salahudin, 2021). Membangun
kualitas manusia dengan memotivasi dan
membangkitkan kesadaran yang penting
sangat  bermanfaat  bagi  potensi
masyarakat yang akan dibangunnya. Ada
dua cara berbeda untuk mendapatkan
pemberdayaan: belajar sendiri atau dari
orang lain. Yang pertama biasanya berasal
dari komunitas, organisasi, atau lembaga
pemberdayaan lainnya (Ismayati et al,
2022).

Proses pemberdayaan masyarakat
melalui lembaga kursus dan pelatihan
bersinggungan langsung dengan
kepentinngan orang lain, sehingga
diperlukan cara untuk menjaga hubungan
tersebut tetap terjalin baik. Islam tdak
akan pernah membiarkan begitu saja
masyarakat atau seseorang melakukan
sesuatu sesuka hati mereka untuk
mencapai apa yang menjadi tujuan atas
keinginannya dengan cara menghalalkan
semua cara. Agama memiliki peran
strategis dalam kehidupan bahkan sejak
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belum munculnya peradaban manusia
yang mengatur tindak tanduk manusia
yang bersumber dari Tuhan (Rosidin et
al, 2020). Bisnis adalah tindakan antara
orang yang mencakup pembelian dan
penjualan, produksi, dan hal-hal lain
dengan tujuan mendapatkan keuntungan
akhir. Secara umum, bisnis didefinisikan
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
orang-orang untuk mendapatkan
penghasilan atau mata pencaharian
dengan mengelola sumber daya ekonomi
secara efektif dan efisien dan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan
manusia dalam hidupnya. Dalam ilmu
ekonomi, bisnis adalah suatu organisasi
yang menjual barang atau jasa kepada
konsumen atau bisnis lainnya dengan
tujuan mendapatkan keuntungan. Bisnis
adalah keadaan di mana seseorang atau
sekelompok orang sibuk melakukan
pekerjaan yang menghasilkan
keuntungan (Isnaini, 2022).

Islam menempatkan etika sebagai
prinsip mendasar dalam seluruh aktivitas
sosial ekonomi manusia, khususnya
aktivitas bisnis, jual beli (berdagang).
Dalam menjalankan segala aktivitas
terutama kegiatan bisnissangat
memerlukan adanya etika. Dalam Islam,
etika dianggap sebagai kumpulan nilai
yang tak terbatas dan agung yang
memberikan pedoman untuk perilaku dan
sikap manusia. Ini didefinisikan sebagai
hubungan manusia dengan Tuhan,
manusia, dan alam semesta dari
perspektif filosofis (Wahyuningsih, 2022).

Di dalam era bisnis modern seperti
pada saat ini, untuk menghadapi berbagai
persaingan bisnis serta untuk
mewujudkan persaingan yang sehat
dalam bisnis, maka dikenal dengan istilah
etika  bisnis. Etika bisnis sendiri
merupakan cara-cara untuk melakukan
kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh
aspek yang berkaitan dengan individu,
perusahaan, industri dan juga
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masyarakat. Kesemuanya ini mencakup
bagaimana kita menjalankan bisnis secara
adil, sesuai dengan hukum yang berlaku,
dan tidak tergantung pada kedudukan
individu  ataupun  perusahaan  di
masyarakat. Etika bisnis merupakan studi
standar formal dan bagaimana standar itu
diterapkan ke dalam system dan
organisasi yang digunakan masyarakat
modern untuk  memproduksi dan
mendistribusikan barang dan jasa dan
diterapkan kepada orang-orang yang
ada di dalam organisasi. Etika sendiri
dapat didefinisikan sebagai seperangkat
prinsip moral yang membedakan yang
baik dari yang buruk. Etika bisnis Islam
yang digunakan mengacu pada lima
aksioma, yaitu tauhid, keseimbangan,
kehendak bebas, ihsan, dan tanggung
jawab (Ridho et al., 2023).

Bersama dengan semakin besarnya
kesadaran etika dalam berbisnis, orang
mulai menekankan pentingnya
keterkaitan faktor-faktor etika dalam
bisnis. Sesungguhnya dalam hal seluruh
pelaksanaan kehidupan telah diatur
dalam pandangan ajaran Agama Islam
untuk mengatur seluruh kehidupan
manusia termasuk dalam kaitannya
pelaksanaan perekonomian dan bisnis.

Dalam  ajaran Islam  memberikan
kewajiban bagi setiap muslim untuk
berusaha semaksimal mungkin untuk

melaksanakan syariah (aturan). Islam
disegala aspek kehidupan termasuk di
dalamnya aturan bermuamalah (usaha
dan bisnis) yang merupakan jalan dalam
rangka mencari  kehidupan. Pada
hakikatnya tujuan penerapan aturan
(syariah) dalam ajaran Islam di bidang
muamalah tersebut khususnya perilaku

bisnis adalah agar terciptanya
pendapatan (rizki) yang berkah dan
mulia, sehingga akan mewujudkan

pembangunan manusia yang berkeadilan
dan stabilisasi untuk mencapai
pemenuhan kebutuhan, kesempatan kerja
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penuh dan distribusi pendapatan yang
merata  tanpa  harus mengalami
ketidakseimbangan yang berkepanjangan
di masyarakat (Azmi, 2021).

Pada tahun 2015, Dr. Wartanto,
Direktur Pembinaan Kursus dan Pelatihan

Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini,
Nonformal dan Informal (PAUDNI),
Kemdikbud, menyampaikan hal ini

kepada pers di Solo, Jawa Tengah. Dia
menyatakan bahwa dari 17.776 Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) yang ada di
Indonesia, sebanyak 78%, atau 1.200-
ansaja, telah mendapatkan akreditasi dari
pemerintah. Sisanya tidak mendapatkan
akreditasi (Nugraheni & Desmawati,
2020). Selain itu, karena prinsip Negara
Republik Indonesia bahwa tidak seorang
pun boleh diperbudak, pekerja atau buruh
secara yuridis bebas dalam hubungan
kerja mereka dengan pengusaha. Semua
bentuk perbudakan dilarang. Namun,
secara sosiologis, pekerja dan buruh tidak
bebas karena kurangnya lowongan
pekerjaan yang tersedia, sebagai individu
yang tidak memiliki cara lain untuk
bertahan hidup selain tenaganya, dan
kadang-kadang  terpaksa  menerima
hubungan kerja  dengan  majikan,
meskipun ini merugikan bagi mereka
sendiri, lebih-lebih saat ini, ketika jumlah
tenaga kerja tidak sebanding dengan
jumlah lapangan kerja yang tersedia.
Karena itu, pekerja dan buruh seringkali
dipaksa oleh majikan untuk menerima
upah yang relatif kecil. Oleh karena itu,
pemerintah memberlakukan peraturan
perundang-undangan untuk melindungi
pihak yang lemah—pekerja atau buruh
dari kekuatan majikan dan
menempatkannya pada tempat yang layak
sesuai dengan martabat dan harkat
manusianya (Suryani et al.,, 2020).

Latar belakang diatas menunjukkan
bahwa penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum fungsi
lembaga kursus dan pelatihan dalam
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pemberdayaan peserta perspektif etika
bisnis syariah sebagai dasar dari pada
aktivitas sosial bermasyarakat terutama
dalam proses bisnis dan masih terdapat
beberapa temuan pada lembaga kursus
ataupun pelatihan yang dampaknya
dirasakan oleh masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA
Fungsi Lembaga Kursus Dan Pelatihan

Lembaga Kkursus dan pelatihan
merupakan lembaga pendidikan non
formal yang sangat berperan dalam
memberikan layanan pengetahuan
keterampilan dan sikap bagi masyarakat
serta merupakan salah satu aspek yang
sangat strategis dalam mendukung
program kemiskinan dan pengangguran,
hal ini didukung oleh jumlah lembaga
kursus dan pelatihan yang mencapai
kurang lebih seribu LKP dilndonesia
dengan berbagai jenis keterampilan dan
ini merupakan kekuatan yang sangat
besar dalam mendukung pemerintah
untuk mewujudkan pengentasan
kemiskinan dan pengangguran. Kursus
sebagai salah satu satuan pendidikan luar
sekolah perkembangannya semakin pesat
dan telah menjadi pilihan utama bagi para
calon angkatan kerja (Aryaningrat &
Hidayat, 2023).

Secara umum tujuan lembaga
kursus dan pelatihan dari pendidikan
nonformal adalah untuk memenuhi
kebutuhan belajar tingkat dasar dan
kebutuhan tingkat lanjut. Kebutuhan
tingkat dasar  seperti  pendidikan
keaksaraan, kesetaraan, dan pengetahuan

umum lainnya, sedangkan Kkebutuhan
tingkat lanjut seperti  pendidikan
kesenian, pengajian dan sebagainya
(Qona’ah, 2023).
Pemberdayaan

Terdapat delapan prinsip dalam
pemberdayaan yaitu meliputi:
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1. Pemberdayaan
integral proses
sendiri.

2. Proses pemberdayaan melibatkan

masyarakat dalam proses perencanaa,

pelaksanaan, pemeliharaan, dan
pelestarian prasarana yang akan dan
telah dibangun.

Manusia sebagai subjek pembangunan.

4. Membantu  masyarakat  menggali
potensi  yang  dimilikinya  dan
mengembangkannya.

5. Upaya meningkatkan kualitas manusia
dan secara mandiri mampu menjadi
individu yang produktif.

6. Masyarakat diberi kepercayaan,
kesempatan dan keleluasaan dalam
mengembangkan potensinya.

7. Memberi dorongan pada masyarakat
dalam mengembangkan partisipasi
masyarakat berupa pikiran, tenaga,
dan materi, dan

8. Pemberdayaan mengandung filosofi
menolong diri sendiri dan partisipasi

marupakan bagian
pemberdayaan itu

w

masyarakat (Hidayat & Makhrus,
2021).

Pemberdayaan masyarakat
merupakan bagian dari faradigma

perubahan sosial yang didasarkan pada
realitas implementasi teoriteori
pembangunan yang kurang berpihak pada
kepentingan dan partisipasi masyarakat
secara merata. Diskursus tersebut cukup
beralasan, karena: pertama, paradigma
dan atau aliran pembangunan yang
berlangsung selama tiga (3) dasawarsa
zaman orde baru dengan menggunakan
top down sebagai pendekatan telah
membelenggu kebebasan dan partisipasi
masyarakat. Kedua, pembangunan yang
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi
dan top down sebagai pendekatan hanya
mensejahterakan sekelompok orang atau
pihak-pihak yang berkuasa atas kebijakan
dan permodalan. Ketiga, orientasi
pertumbuhan ekonomi lebih
mengutamakan pembangunan ekonomi
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industri besar dan teknologi mesin yang
memaksa Sumber Daya Manusia (SDM)
lokal kehilangan lapangan pekerjaan dan
hanya mampu menjadi obyek, buruh
kerja, dan atau penonton (Faizal, 2015;
Arif et. al, 2024).
Perspektif Etika Bisnis Syariah

Etika berasal dari bahasa yunani
kuno yaitu kata “ethos”, yang darinya kita
mendapat kata”ethics”, yang berarti
“sifat”, sehingga hal tersebut bukan
“peraturan” atau “undang-undang”. Etika
sangat terkait dengan prilaku integritas.
Istilah integritas berasal dari bahasa
Inggris yaitu “integrity” yang akar katanya
adalah “integer” yang berarti
“keseluruhan”, dan kata “integrate” yang
berarti “menyatukan” dalam jumlah yang
lebih besar atau secara keseluruhan.
Integritas berarti keseluruhan, kesatuan
dan harmoni (Wawo & Amiruddin, 2020).

Etika bisnis mempunyai peranan
yang sangat penting dalam mencapai
tujuan usaha. Salah satu tantangan yang
signifikan adalah kurangnya pemahaman
masyarakat tentang etika bisnis menurut
prinsip dan tata cara Islam, terlepas dari
apakah usaha tersebut berskala besar,
menengah, atau kecil (Anggraeni et al,
2023). Etika bisnis Islam sebagai
perangkat nilai tentang baik, buruk, benar
dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan
prinsip-prinsip moralitas dan juga Al-
Qur’an dan hadits (Hamidah et al., 2023).

Etika disebut juga sebagai rambu-
rambu dalam suatu kelompok masyarakat
akan dapat membimbing dan
mengingatkan anggotanya kepada suatu
tindakan yang terpuji (good conduct) yang
harus dipatuhi dan dijalankan. Adapun
bisnis merupakan suatu aktivitas yang
dilaksanakan oleh seseorang atau
kelompok orang untuk menyediakan
barang dan jasa dengan tujuan
memperoleh  keuntungan. Sedangkan
Syariah atau Islam adalah agama yang
diturunkan oleh Allah SWT. untuk
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mengatur hubungan manusia dengan

Allah, dengan dirinya, dan dengan
sesamanya.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. =~ Meskipun metode yang
digunakan adalah fenomena normal

(Murtafiah, 2021). Para peneliti berusaha
untuk  mendapatkan data tentang
pendapat domestik peserta melalui
perhatian terfokus, pemahaman empatik
dan penangguhan atau penekanan
praduga tentang subjek yang
bersangkutan. Seperti disebutkan di atas
dan didukung oleh Bogdan, agar
seseorang dapat memahami makna
peristiwa dan interaksi manusia,
diperlukan orientasi teoritis atau
perspektif secara fenomenologis (Auni &
Johansyah, 2022). Jenis penelitian ini
adalah literatur review dimana metode ini
merupakan penelitian yang menggunakan
sumber data sekunder. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga
tahapan, yaitu reduksi data, display data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyeleksi semua data  melalui
pemotongan dan penyederhanaan data
yang ada sesuai dengan topik penelitian.
Selanjutnya dilakukan penyajian data
yang sudah direduksi sesuai dengan topik
penelitian yaitu fungsi lembaga kursus
dan pelatihan dalam pemberdayaan
peserta melalui persfektif etika bisnis
syariah. Tahapan selanjutnya adalah
verifikasi data untuk menarik konklusi

yang merupakan interpretasi peneliti
terhadap data. Verifikasi dilakukan
dengan  teknik  triangulasi, yaitu

mengkomparasikan antara satu sumber
data dengan sumber data lainnya. Tujuan
literatur review adalah untuk
mengakumulasi intisari dari penelitian
yang telah ada dan melakukan suatu
kajian pada beberapa pandangan para
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ahli terkait topik yang dibahas yang telah
tertulis dalam teks (Shalsabila et al,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Fungsi Lembaga Kursus Dan
Pelatihan Dalam Pemberdayaan
Peserta Perspektif Etika Bisnis Syariah

Pelaksanaan program khusus dan
pelatihan merupakan serangkaian proses
yang dijalankan berdasarkan
perencanaan yang telah di lakukan
terlebih dahulu dengan maksud tujuan
untuk mencapai kepentingan lembaga
maupun individu dalam meningkatkan
produktifitas dalam bekerja serta dapat
menjadi sumber daya manusia (SDM)
yang berdaya dan memiliki nilai kualitas
yang kompeten sesuai bidang keahlian
yang di tekuni (Bastomi et al., 2023).

LKP adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan nonformal yang
diselenggarakan bagi masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan,
keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap
untuk mengembangkan diri,
mengembangkan profesi, bekerja, usaha
mandiri, dan melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi (Purwanti &
Pandansari, 2023). Dengan menekankan
pada pengembangan sikap dan
kepribadian profesional serta penguasaan
pengetahuan dan keterampilan praktis,
pendidikan nonformal berfungsi untuk
memaksimalkan potensi peserta didik,
sebagaimana tercantum dalam pasal 26
ayat 2. Menurut Depdiknas 2006:5,
tujuan pendidikan nonformal adalah
memberikan pengetahuan, keterampilan,
kecakapan hidup, dan sikap bagi
masyarakat yang membutuhkannya guna
memajukan Kkarir, mencari pekerjaan,
mandiri atau melanjutkan studi lebih
lanjut. Untuk memaksimalkan calon
murid dengan kemampuan dan otak yang
luar biasa, peluang pertumbuhan yang
mempromosikan kehebatan harus
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dilaksanakan. Baik dari segi potensi
intelektual maupun keterampilan atau
bakat yang unik.

Pemberdayaan dapat dijelaskan
dengan menggunakan empat perspektif,
yaitu perspektif pluralis, elitis,
strukturalis, dan post-stukturalis.

Dijelaskan sebagai berikut:

1. Perspektif Pluralis. Pemberdayaan
masyarakat ditinjau dari perspektif
pluralis, adalah suatu proses untuk
menolong individu dan kelompok-
kelompok masyarakat yang kurang
beruntung agar mereka dapat bersaing

secara lebih efektif dengan
kepentingan-kepentingan lain.
2. Perspektif Elitis. Pemberdayaan

masyarakat ditinjau dari perspektif
elistis adalah suatu wupaya untuk
bergabung dan mempengaruhi
kalangan elite seperti para pemuka
atau tokoh masyarakat, pejabat, orang
kaya dan lain-lain, membentuk aliansi
dengan kalangan elit, melakukan
konfrontasi dan mengupayakan
perubahan pada kalangan elit.

3. Perpektif Strukturalis. Pemberdayaan
masyarakat ditinjau dari perspektif
strukturalis adalah  suatu agenda
perjuangan yang lebih menantang
karena tujuan pemberdayaan dapat
dicapai apabila bentuk-bentuk
ketimpangan struktural deliminasi.

4. Perspektif Post-Strukturalis.
Pemberdayaan masyarakat ditinjau
dari perspektif post-strukturalis adalah
suatu proses yang menantang dan
mengubah diskursus. Pemberdayaan

lebih ditekankan pada aspek
intelektualitas ketimbang aktivitas,
aksi atau praksis.

Definisi pemberdayaan menurut
Sumodiningrat  adalah ~ kemampuan
individu  yang  bersinegi  dengan
masyarakat dalam menumbuhkan
keberdayaan masyarakat yang

bersangkutan (Fitria, 2020). Menurut
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Page da Czuba, pemberdayaan adalah
suatu konstruksi bersama oleh multi-
disiplin ilmu dan bidang yang mencakup
bidang  pengembangan  masyarakat,
psikologi, pendidikan, ekonomi, dan
disiplin keilmuan lainnya yang terkait
dengan interaksi sosial dan organisasi
(Afrina, 2020). Sedangkan menurut Edy

Soeharto, pengembangan ekonomi
masyarakat adalah sebuah  upaya
bersama dan terencana dalam
meningkatkan standar kualitas hidup
manusia  dalam  bidang  ekonomi
(Sugianto, 2022).

Etika memiliki dua pengertian.

Pertama, etika sebagaimana moralitas,
berisikan nilai dan norma-norma
konkret yang menjadi pedoman dan
pegangan hidup manusia dalam seluruh
kehidupan. Kedua, etika sebagai refleksi
kritis dan rasional. Etika membantu
manusia bertindak secara bebas, tetapi
dapat dipertanggungjawabkan. Menurut
Rafik Issa  Bekum, etika dapat
didefinisikan sebagai seperangkat prinsip
moral yang membedakan baik dari buruk.
Etika merupakan bidang ilmu yang
bersifat normatif, karena ia berperan
menentukan apa yang harus dilakukan
atau tidak  boleh dilakukan oleh
seseorang individu. Dalam islam etika
merupakan akhlak seorang muslim dalam
melakukan semua kegiatan termasuk
dalam bidang bisnis, oleh karena itu jika
ingin selamat dunia dan akhirat, maka
harus memakai etika dalam keseluruhan
aktivitas bisnis.

Haidar Baqir menyatakan bahwa
etika sering diidentikkan dengan moral
atau moralitas. Moralitas lebih condong
pada pengertian nilai baik dan buruk
dari  setiap perbuatan manusia itu
sendiri, sedangkan etika berarti ilmu yang
mempelajari tentang baik dan buruk.
Etika disebut juga ilmu normatif, karena
didalamnya mengandung norma nilai-
nilai yang dapat digunakan dalam
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kehidupan. [lmu etika adalah ilmu yang
mencari keselarasan perbuatan-
perbuatan manusia dengan dasar yang
sedalam-dalamnya yang diperoleh
dengan akal budi manusia. (Bastomi et al,,
2023)

Etika bisnis Islam sebenarnya telah
diajarkan Nabi SAW saat menjalankan
perdagangan. Karakteristik Nabi SAW
sebagai pedagang adalah, selain dedikasi
dan keuletannya juga memiliki sifat
shidiq, fathanah, amanah dan tabligh, ciri-
ciri itu masih ditambah dengan sifat
Istigamah. Shidiq berarti mempunyai
kejujuran dan selalu melandasi ucapan,
keyakinan dan amal perbuatan atas dasar
nilai-nilai yang diajarkan Islam. Istigamah
atau konsisten dalam iman dan nilai-nilai
kebaikan, meski menghadapi godaan dan
tantangan. Istigamah dalam kebaikan
ditampilkan dalam keteguhan, kesabaran
serta keuletan sehingga menghasilkan
sesuatu yang optimal. Fathanah berarti
mengerti, memahami, dan menghayati
secara mendalam segala yang menjadi
tugas dan kewajibannya. Sifat ini akan
menimbulkan kreatifitas dan kemampuan
melakukan berbagai macam inovasi yang
bermanfaat. Amanah, tanggung jawab
dalam melaksanakan setiap tugas dan
kewajiban. Amanah ditampilkan dalam
keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang
optimal, dan ihsan (kebajikan) dalam
segala hal. Tablig, mengajak sekaligus
memberikan contoh kepada pihak lain
untuk melaksanakan ketentuan-
ketentuan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. (Wawo & Amiruddin, 2020)
Dalam Beretika Allah Swt berfirman, yang
berbunyi:

Ui 5305 Lol 3 oY) 3 18 Y
5 ) &

P > cu 88 W Dol s z_\-z

Artinya:  "Janganlah  kamu  berbuat

kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
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takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-
orang yang berbuat baik.” (QS. Al-A’raf:
56)

SIMPULAN

Pemberdayaan lembaga kursus dan
pelatihan perspektif etika bisnis syariah
merupakan suatu proses interaksi sosial
dalam  meningkatkan taraf  hidup
seseorang melalui satuan pendidikan
nonformal, sehingga akan ada seseorang
atau masyarakat yang membutuhkan
pengetahuan, keterampilan, kecakapan
hidup dan sikap untuk mengembangkan
diri menjadi sumber daya manusia yang
berdaya serta memiliki kualitas kompeten
pada bidang keahliannya masing-masing
dengan dasar bahwa lembaga
memperhatikan dasar-dasar moralitas
dari pada norma serta refleksi kritis dan
rasional melalui sifat shidiq, fathanah,
amanah, tabligh serta istigamah. Masih
terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh
lembaga kursus seperti lembaga kursus
yang masih belum memiliki surat izin
operasional atau lembaga pelatihan yang
masih belum cukup membekali peserta
didiknya terkait perundang-undangan
yang berkaitan dengan tenaga Kerja,
sehingga masih bannyak pelanggara yang
dilakukan oleh majikan kepada tenaga
kerja.

Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu membahas lebih luas
permasalahan-permasalahan yang
bersinggungan dengan lembaga kursus
dann pelatihan dari perspektif lainnya.
Sehingga pelaksanaan program
pemberdayaan  masyarakat = melalui
lembaga kursus dan pelatihan dapat
dilaksanakan dengan maksimal dan
berdampak positif bagi masyarakat.
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